
324 
 

RANCANG BANGUN MESIN GRINDER 
KOPI DITIJAU DARI SISTEM TRANSMISI 

1Dhimas Praditya Brilliant Pamungkas, 2Yusuf Eko 
Nurcahyo 

Tekologi Manufaktur, Fakultas 
Vokasi 

Universitas 17 Agustus 1945, Surabaya, 
Indonesia e-mail: 

Dhimaspraditya38@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi terbesar di dunia, dan tidak hanya mengekspor 
kopi ke negara lain. Munculnya nongkrong di sebuah kafeyangsangatdigemari oleh semua kalangan. 
Menjadikan peluang usaha kafe kopi dan calon pengusaha kopi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memahami prinsip kerja mesin giling kopi dan merancang sistem transmisi yang tepat untuk 
mencapai faktor kenyamanan pengguna saat pengoperasian mesin. Pengolahan data penelitian ini 
berfokus pada mesin penggerak, pulley, dan V-belt yang akan dianalisis. Hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini untuk perhitungan daya perencanaan diperoleh sebesar : 2,92 kW, diperoleh momen 
perencanaan pada T1 : 324,66 kgf.mm, diameter pulley d1 diperoleh sebesar 106 mm dan pulley d2 
diperoleh sebesar 58 mm untuk propulsion hopper, panjang V-belt 1259,54 mm, jenis dan tipe v-belt 
yang digunakan pada penggiling kopi menggunakan tipe A tebal 9,0 mm, lebar 12,5 mm, kemiringan 
40°. 

Kata Kunci : Mesin Penggiling Kopi, Mesin Penggerak Elektrik, Pulley, V-belt. 

PENDAHULUAN 

Di antara negara penghasil kopi terbesar di dunia, masyarakat ndonesia juga sangat 
menyukai kopi, bukan hanya untuk ekspor juga untuk dikonsumsi sendiri. Saat muncul gaya 
nongkrong di kafe yang disukai oleh semua orang, muda maupun tua, hal ini menciptakan 
peluang bisnis kafe kopi dan calon pengusaha kopi. Maka dengan menunjang salah satu aspek 
kebutuhan seseorang maka perlu diperhatikan keberadaan grinder atau penggiling kopi 
untuk menggiling kopi agar lebih mudah dan praktis dengan harga yang terjangkau, cara 
kerjanya hampir sama dengan penggiling kopi manual. Kami membuat mesin ini karena alat 
manual membutuhkan waktu yang sangat lama. Memiliki mata pisau bergerigi, grinder burr 
dapat menghasilkan gilingan kopi yang tepat, konsisten,dan sangat baik. Selain itu, karena 
penggilingan kopi ini menggunakan sistem penggerak motor listrik, penggunaan tiga pisau 
akan membuatnya lebih efisien dan lebih cepat. 

Banyak bengkel yang telah membuat mesin seperti ini, namun tidak banyak juga  
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yang 

 

au mesin yang kuat dan tentunya ekonomis dikalangan masyarakat petani tradisional. Harga 
pasaran masih cukup mahal bagi seseorang yang ingin membeli grinder kopi, maka dari itu 
saya dan rekan-rekan akan membuat mesin grinder burr-edge ini lebih praktis dan ekonomis 
untuk masyarakat dan petani. Penyumbatan bubuk kopi di saluran pembuangan. 

Kesalahan umum juga bisa menyebabkan penggiling kopi Anda tiba-tiba macet, 
tidak mengeluarkan ampas kopi bubuk. Sering kali ampas kopi tersumbat terlalu halus, 
mungkin ada penyumbatan di motor penggiling atau penyumbatan yang salah di outlet 
penggilingan. 

Ampas kopi menempel di bagian dalam. Mungkin ada bubuk kopi yang menempel 
di penggiling atau ruang penggilingan. Biji kopi secara alami mengandung zat berminyak 
dan lengket. Untuk mencegah terjadinya masalah transmisi setelah digunakan, pastikan 
grinder yang Anda gunakan sudah dibersihkan agar tidak mengganggu proses penggilingan 
biji kopi setelahnya. 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Diagram Alir 

Merupakan proses yang dilalui peneliti, sehingga dapat mengumpulkan data yang diperoleh 
dalam suatu penelitian. 

 
Gambar 1. Diagram Alir 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Desain Mesin Penggiling Kopi 
Mesin penggiling kopi ini dirancang sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan bahan dan alat sebagai berikut : 

 
Bahan-bahan yang digunakan adalah: 

1. Mesin penggerak listrik (dinamo). 

2. Tarik. 

3. V-belt. 
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4. Besi hollo 3x3x1 mm. 

5. Besi siku 3x3x1 mm. 

6. Kabel eksternal 2x2,5 mm. 7. Tangani 1,0 /15 A / 500 V. 
8. Roda 2 inci. 

9. Baut dan mur. 

Alat yang digunakan adalah : 

1. Mesin gerinda. 

2. Potong cakram gerinda dan roda gerinda kertas abrasif. 

3. Mesin bor. 

4. Kunci ring uk 14. 

5. Sikat . 
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B. Perhitungan Mencari Daya Motor dan Torsi 
1. Daya Motor 

 
p= V×I×cosφ......... (1) 

(Cara Ilmu, gudangnya ilmu penhgegtahuan) 

Keterangan : 

P = daya motor listrik. 

V = tegangan listrik. 

I = arus listrik. cos  = faktor daya. 
P = V×I×cosφ 

= 220×14×0,95 

= 2926 watt atau 2,92 kw 
 
 

2. Torsi Motor 
T=(6o×P)/(2×3,14×n) ...... (2) 

 
Keterangan : 
P = daya motor N = rpm 

 
T = (60×2,92)/(2×3,14×1400) 

= 50,18 n/m 
C. Perhitungan Belt dan V-belt 

 

 
Gambar 2 Faktor Koreksi 

 
1. Daya dan Momen Perencanaan 

untuk menghitung daya Pd, dapat diwakili menggunakan rumus dibawah ini : 
 

pd= Fc.P ...... (3) 

Penjelasan : 

𝐹𝑐 = faktor koreksi menunjukkan nilai 1,5 dengan batasan penggunaan perhari 3-5 jam 

dalam satu hari. 
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Pd = Fc.P 
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L=2.C+ π .(D1+D2)+ 1 (D2-D1)2 ..... (6) 

𝑝d = 1,5 . 2,92 kW 
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1 

2 4C 

Pd = 4,44 kw 

2. Momen Perancanaan 
Untuk mengetahui torsi driver pulley, gunakan rumus berikut: 

T = 9,74×105 P ........ 
(4) 

n1 
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(Sumber: Sularso&Kiyokatsu 1994.170) 
 

Penjelasan : 
C = 500 mm ( jarak antar poros ) 
D1 = 106 mm ( diameter driver pulley ) D2 = 58 mm ( diameter driven pulley ) 

 

L = 2.C+ π .(D1+D2)+ 1 (D2-D1)2 

Yaitu : 
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2 

L = 2.500+ π 
2 
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4C 

.(106+58)+ 
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1 
 

 
4.500 
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(58-106)2 

P = daya perencanaan sebesar 4,44 kw. 
𝑛1 = 1400 rpm 

 
Daya dari motor listrik yang sebenarnya. 

 
𝑇 =9,74×105 P................ 

(5) 
1 n1 

=9 5 4,44 kw 
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L = 1259,54 mm 

 
Panjang sabuk yang sama di pasaran yaitu mempunyai Panjang sebesar 1259,54 mm. 

 
6.   Gaya Tarik Efektif 

Untuk mengetahui gaya yang akan diberikan dari pulley penggerak yaitu sama 
,74×10 
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1400 rpm 
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dengan daya dan kecepatan yang 
direncanakan di sekitar sabuk, yaitu : 

= 324,66 kgf. mm 

3. Pemilihan Belt 
Tipe V-belt sangat cocok digunakan karena gaya geseknya yang tinggi. Belt Tipe V dan 
Tipe A dapat menghasilkan listrik dalam jumlah besar pada tegangan rendah, mudah 
digunakan dan murah . 
Tebal = 9.0 mm 
Lebar = 12.5 mm Kemiringan = 40  

4. Kecepatan Keliling Belt 
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e 

s 

 
Pd = 4,44 kw 
𝑣 = 7,76 m/s Maka : 

F = 58.Pd ................. (7) 
v 

(Sumber: Sularso&Kiyokatsu 1994.171) 

 
𝐹𝑒 = pada pulley 2 

58.4,44 kw 
Untuk mengetahui kecepatan pulley, kita dapat mencari dari persamaan sebagai 
berikut : 
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Fe= 
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7,76 
m

 
 

Dimana : 
𝑑1 = diameter pulley driver 106 mm 
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Fe= 33,1 kg 

7.   Sudut Kontak 
Untuk menghitung antara sudut kontak 

𝑛1 = 1400 rpm ( daya dari motor listrik yang 
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dengan sabuk dan puli penggerak dapat menggunakan rumus dibawah ini : 
sebenarnya ) 
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v =    
π.d1.n1 

60×1000 
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α =180°- D2-D1 .60° ........... (8) 

C 
(Sularso&Kiyokatsu 1994.173) 

v = 
3,14×106×1400 

60×1000 

= 7,76 
m

 
det 

Hasil dari perhitungan diatas menunjukkan kecepatan linier penggerak puli diketahui 
aman dikarenakan nilai v tidak melelebihi 30m/s (Abdul Majid 2018). 

5. Panjang Keliling V-belt 
Untuk      menemukan       Panjang       belt-V 
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Penjelasan : 
𝐷1 = 106 mm (diameter driver pulley ) 
𝐷2 = 58 mm (diameter driven pulley ) 
𝑐 = 500 mm (jarak antar poros ) Maka : 

α = 180°- 106-58 .60° 
C 

= 34.4° 

 
8. Umur V-belt 

 

H=
  Nbase   (

 σfat )m 

menggunakan rumus sebagai berikut :  
3600.U
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Keterangan: 
 

H = Umur belt (jam) 

Nbase = Basis dari fatigue test yaitu 107 cycle 

σfat = Fatique limit ( V-belt = 90 kg/cma) 
σmax = Tegangan max. dari V-belt X = Jumlah pulley yang berputar 
M = 8 ( jenis V-belt ) 
U = Jumlah putaran belt per detik 

 
Untuk mengetahui jumlah putaran belt per detiknya, dapat menggunakan rumus 
dibawah ini, 
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1bulan = 30hari 1minggu = 7hari 1hari = 24jam 
45537,49 : 24 = 1.897 hari 
1897 : 30hari = 63bulan 
63bulan : 12 Bulan = 5,25 tahun = 5tahun 3bulan 

 
Jadi total umur V-belt dalam tahun konversi 
= 5 tahun 3 bulan Konversi bulan = 63 bulan Konversi hari = 1.897 hari 

 
 
 

Diketahui : 
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U= 
V

 
L 

 

U = 0,061 m / detik L = 1259,54 mm 

 
Maka : 

7,76 𝑚/𝑑𝑒𝑡 
𝑈 = 

1259,54 
 

   Nbase  
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 σfat   
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Dari perhitungan sistem transmisi pada penggiling kopi diketahui : 
1. Tenaga yang dibutuhkan untuk penggiling 

H = 
3600.U.X 

m 
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( 
σmax 

)
 

kopi ini adalah 1 hp. 
2. Nilai gaya giling kopi 1 hp dan kecepatan 

 
107 

H = 

50kgf 

( mm ) 

 

 
putaran 1400 rpm. 

3. Pada sistem transmisi, diperoleh: 
3600.0,061 

107 
= 

219,6 
(0,15) 

324,66kgf 
mm 

8jam 
Menggunakan v-belt dengan 

panjang 1259,54 mm 
a. Tipe V-belt dan tipe V-belt (A) dengan: 

H = 45537,49 jam 
(Sumber : Abdul Majid 2018) 

 
Dalam menghitung hasil akhir dapat dipastikan umur V-belt diasumsikan 45537,49 
jam dan untuk mengkonversi secara detail dapat kita hitung dengan rumus : 
1 jam : 60 menit 1hari : 24jam (1hari) 

1minggu :168 jam (7hari) 1bulan : 672 jam (4minggu) 1tahun : 8.064 jam 
(12bulan) 

 
Menentukan hasil perhitungan dalam bentuk (tahun): 
1tahun = 12bulan = 360hari 

 Tebal = 9,0 mm 
 Lebar = 12,5 mm 
 Kemiringan = 40  

4. Diameter pulley 
 Hopper Drive Pully= 58mm 
 Pulley Penggerak Mesin Listrik 

= 106 mm 
B. SARAN 

1. Lebih teliti dalam merakit mesin penggiling kopi agar tidak terjadi hal yang 
diinginkan. 
2. Getaran penggiling kopi yang besar sangat mengganggu proses pengujian. 
3. Tidak ada tempat atau wadah keluarnya hasil gilingan biji kop 
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